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MOTTO

"Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya."”
(Q.S. Yasin: 40)

Tak masalah seberapa lambat kau berjalan.
Selama kau tak pernah berhenti.

(Conficius)

Siap enggak siap, harus maju jalan.
Biarin pelan-pelan, yang penting jangan diam.
Hidup enggak akan nunggu.

(Fiersa Besari)
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ABSTRAK

Eksploitasi anak terjadi dalam berbagai bentuk, salah satunya terjadi
pada kasus pemaksaan bekerja pada anak-anak di bawah umur sehingga
mereka kehilangan hak-hak dasar mereka untuk tumbuh kembang sebagai
seorang anak. Kemiskinan sering disebut sebagai salah satu faktor utama
yang melatarbelakangi kasus-kasus eksploitasi terhadap anak. Namun
demikian terdapat faktor-faktor lain yang secara signifikan mendorong
terjadinya kasus eksploitasi terhadap anak. Pandemi Covid-19 dan
dampaknya terhadap persoalan ekonomi masyarakat merupakan salah satu
faktor yang disinyalir memicu munculnya kasus ekspoitasi anak di Indonesia.
Karena alasan mempertahankan stabilitas kehidupan ekonomi rumah tangga
(survival), banyak orang tua yang mengambil jalan pintas memaksa anaknya
untuk bekerja mencari nafkah untuk menghidupi keluarga. Hal inilah yang
menjadi pemicu melonjaknya kasus eksploitasi anak di Indonesia pasca
pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan dengan metode wawancara semi terstruktur dengan melibatkan
subyek penelitian yang terdiri dari anak-anak jalanan, dan beberapa pihak
dari stakeholder yang terkart dengan kebijakan perlindungan anak. Fokus
dari penelitian ini antara lain, bagaimana karakteristik dan prevalensi
eksploitasi anak semasa pandemi covid-19 dan faktor dominan apakah yang
melatarbelakangi praktik eksploitasi anak selama pandemi covid-19. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja karakteristik eksploitasi
anak serta prevelensinya di Yogyakarta sebelum dan semasa pandemi covid-
19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus eklpoitasi anak di bawah
umur di Yogyakarta selama pandemi covid-19 mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Di antara beberapa karakteristik kasus ekploitasi anak
tersebut, antara lain: Rata-rata korban ekspoitasi tersebut adalah anak-anak
pada rentang usia sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, jam kerja
mereka rata-rata melebihi jam kerja normal orang dewasa, sebagian besar
mereka berkerja tanpa pengawasan orang tua, serta bagi mereka yang masih
aktif sekolah harus menaggung beban ganda sebagai pencari nafkah dan
sebagai siswa sekolah yang memiliki tugas-tugas sekolah sebagaimana
umumnya anak-anak yang lain. Terkait faktor yang melatarbelakangi kasus
eksploitasi anak, selain karena faktor ekonomi dan kemiskinan faktor
pendidikan orang tua yang rendah juga mempengaruhi pemikiran sempit
orang tua untuk mendorong aneknya bekerja meskipun mereka sadar bahwa anak
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mereka mesh di bawah umur. Budaya bekerja di jalanan di kalangan orang tua
juga menjadi pemicu utama anak untuk ikut dipekerjakan, terlebin saat
pandemi ketika anak tidak ada aktivitas selama pandemi karena sekolah tatap
muka ditiadakan.

Kata kunci: eksploitasi anak, karakter eksploitasi, prevalensi, pandemi covid-
19
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kemiskinan masih menjadi salah satu permasalahan yang besar
dan banyak terjadi di Indonesia. Kemiskinan dan ekonomi merupakan
dua hal yang berkaitan, hal ini juga menjadi permasalahan yang lekat
bagi kehidupan masyarakat. Akibat dari hal tersebut banyak terjadi
permasalahan sosial dari hal kecil hingga hal besar. Salah satunya
adalah adanya eksploitasi terhadap anak-anak dibawah umur.
Eksploitasi anak merupakan salah satu tindakan melanggar Hak Asasi
Manusia (HAM) karena hal tersebut menghilangkan sebagian besar
atau bahkan menghilangkan semua hak-hak yang dimiliki oleh anak.!

Kasus eksploitasi anak telah tercatat pada data KPAI (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia) terhitung per 31 Desember 2016
tercatat sebanyak 87 kasus tentang eksploitasi anak. Sempat
mengalami kenaikan pada saat tahun 2017 sebanyak 96 kasus dan pada
tahun 2018 sebanyak 91 kasus. Kemudian saat tahun 2019 hingga 2020
mengalami penurunan, tahun 2019 tercatat ada 53 kasus dan tahun

2020 tercatat 54 kasus. Sehingga dapat dikatakan bahwa kasus

1| Ketut Wira Cipta Putra, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, and Ni Made

Sukaryati Karma, “Eksploitasi Anak Sebagai Pedagang Asongan Ditinjau Dari UU
Perlindungan Anak Pada MasaPandemi Covid-19,” Jurnal Interpretasi Hukum 2, no. 3
(2021): 667-672.



eksploitasi anak masih terjadi meskipun banyak mengalami kenaikan
ataupun penurunan.?

Kehidupan yang memadai hingga kini masih menjadi impian
beberapa kepala keluarga, terlebih lagi mereka yang mempunyai
kehidupan yang jauh dari kata sejahtera. Hal tersebut yang terkadang
membuat anggota keluarga untuk bekerja lebih keras lagi, tak
terkecuali anak-anak mereka juga dituntut untuk melakukan pekerjaan.
Hingga terkadang orang tua mereka dengan tanpa sadar atau secara
sadar melakukan eksploitasi terhadap anak-anak mereka.

Usia produktif yang telah diketahui adalah rentan usia 15
sampai 64 tahun, sehingga dapat dilihat bahwa anak yang berusia
dibawah 15 tahun merupakan termasuk usia tidak produktif untuk
bekerja. Karena pada usia tersebut dapat dikatakan bahwa mereka
mampu untuk menghasilkan suatu barang atau jasa terhadap orang
lain.?

Kasus eksploitasi anak masin banyak terjadi, mulai dari
eksploitasi dalam bentuk mempekerjakan anak usia di bawah umur,
eksploitasi dalam bentuk memperjual belikan anak, hingga eksploitasi
untuk memenuhi seksual seseorang. Masalah tentang eksploitasi anak
ataupun perlindungan anak merupakan tanggung jawab semua
keluarga, seperti yang tertulis dalam Undang-undang nomor 35 tahun
2014 pasal 1 ayat 2 tentang perlindungan anak, dalam undang-undang
tersebut dijelaskan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan

untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat

2 KPAI “Data Kasus Pengaduan Anak 2016 -2020,” Bank Data Perlindungan
Anak, last modified 2021, https://bankdata.kpai.go.id/tabulasi-data/data-kasus-pengaduan-
anak-2016-2020.

8 Adisti Sukmaningrum and Ali Imron, “Memanfaatkan Usia Produktif Dengan
Usaha Kreatif Industri Pembuatan Kaos Pada Remaja Di Gresik,” Paradigma 5, no. 3
(2017): 1-6.



hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.* Selain itu dalam
Peraturan Daerah (PERDA) Provinsi D.l Yogyakarta no. 6 tahun 2011
tentang perlindungan anak yang hidup di jalan, mengatakan bahwa
tujuan dari perlindungan anak yang hidup di jalan adalah dengan
mengentaskan anak dari kehidupan di jalan, menjamin pemenuhan
hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta memberikan perlindungan dari diskriminasi,
eksploitasi dan kekerasan, demi terwujudnya anak yang berkualitas,

berakhlak mulia, dan sejahtera.®
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Kkarakteristik dan prevalensi eksploitasi anak semasa
pandemi covid-19 di Yogyakarta?

2. [Faktor dominan apa saja yang melatarbelakangi praktik eksploitasi

anak selama pandemi covid-19?

4 “Undang-Undang Republik Indonesia,”
https://pih.kemlu.go.id/files/UUN023tahun2003P ERL INDUNGANA NAK pdf.

5 “Peraturan Daerah D.I Yogyakarta,”
http://jamkesos.jogjaprov.go.id/assets/uploads/hukum/a665b -2011-perda-6-perlindungan-
anak-jalanan.pdf.



3. Tujuan Signifikasi

Sesuai dengan pokok-pokok permasalahan tersebut, tujuan
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih

spesifik, maksud dari tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan karakteristik dan prevalensi eksploitasi anak
semasa pandemi covid-19 di Yogyakarta
2. Menjelaskan faktor dominan apa saja yang melatarbelakangi

praktik eksploitasi anak selama pandemi covid-19
4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang tersebut,
maka manfaat penelitian ini antara lain :

1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap pemikiran untuk lembaga maupun
perorangan yang melakukan penelitian terhadap eksploitasi
anak.

2. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan pemikiran ataupun pengetahuan tentang isu-isu

eksploitasi anak.
5. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian lain yang telah dilakukan, maka peneliti menelaah artikel
maupun penelitian yang pernah dibuat. Ada beberapa artikel maupun

penelitian yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini, yakni :



a. Penelitian Tentang Pandemi Covid-19 dan Eksploitasi Anak

Kasus tentang eksploitasi anak sudah tidak lagi asing di
telinga sebagian masyarakat Indonesia. Bentuk dari eksploitasi
anak bermacam-macam, salah satunya adalah anak di bawah umur
yang dipaksa harus bekerja hingga ia tidak mendapatkan hak-
haknya sebagai anak. Terdapat juga beberapa faktor atau penyebab
anak di eksploitasi, mulai dari karena ekonomi yang menurun
karena pandemi, rendahnya antusias orang tua dalam pendidikan
hingga akibat dari kekerasan dalam rumah tangga, seperti yang
ditulis oleh Nasrul Fuad Erfansyah, et.al, bahwa eksploitasi anak
dibagi menjadi tiga macam, yakni eksploitasi fisik, eksploitasi
sosial hingga eksploitasi seksual. Hal ini dikarenakan orang tua,
orang-orang sekitar nahkan pemerintahpun kurang sigap dalam
menegakkan hukum serta melindungi anak dibawah umur yang
terjerat kasus eksploitasi, terlebin lagi saat pandemi dan kasus
eksploitasi juga mengalami kenaikan yang signifikan.®

| Ketut Wira, etal, mengemukakan pendapat dalam
artikelnya, bahwa eksploitasi anak semasa pandemi covid-19
belum termuat hukumnya dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP), sehingga terdapat tindak eksploitasi anak yang
dilakukan oleh orang tua ataupun orang terdekatnya uuntuk ikut
mencari nafkah. Mereka secara langsung mempekerjakan anak-
anak dibawah umur dengan alasan terdesak oleh faktor ekonomi

yang menurun saat pandemi. Hal ini tetap tidak dibenarkan meski

6 Nasrul Fuad Erfansyah et al., “Analisis Penyebab Eksploitasi Anak Di Bawah
Umur Pada Saat Pandemi Covid-19,” JECED : Journal of Early Childhood Education and
Development 3, no. 2 (2021): 84-94.



terjadi kekosongan norma pada saat pandemi.’ Selama pandemi
banyak waktu digunakan di depan komputer ataupun smartphone,
karena keadaan mengharuskan semua pekerjaan ataupun sekolah
lewat daring. Hal ini mengakibatkan model eksploitasi yang
memanfaatkan keadaan tersebut, beberapa kasus eksploitasi terjadi

di ranah internet.®

b. Penelitian Tentang Eksploitasi Anak di DIY

Faktor dari eksploitasi anak sangat beragam, dari yang
paling utama faktor ekonomi hingga faktor lain yang hanya
menggunakan tenaga anak dibawah umur untuk kepentingan
pribadi. Muhammad Andi Akbar menuliskan dalam artikelnya,
beberapa anak jalanan yang ikut bekerja orang tuanya digunakan
sebagai alat bantuan untuk melunasi hutang dan cicilan orang tua
mereka, karena orang tua mereka berpikiran bahwa dengan anak-
anak mereka ikut mencari uang maka akan membantu mereka
untuk melunasi hutang dan cicilan yang mereka punya. Dapat
dikatakan bahwa, anak mereka gunakan sebagai alat penghasil
uang yang mereka gunakan untuk kepentingan pribadi mereka.®

Eksploitasi anak selain dalam bentuk mempekerjakan
anak juga berbentuk dalam kekerasan terhadap anak. Berawal dari
anak yang dipekerjakan dan tidak memenuhi target, sehingga

menimbulkan kekerasan fisik hingga kekerasan seksual terhadap

7 Cipta Putra, Dewi, and Karma, “Eksploitasi Anak Sebagai Pedagang Asongan
Ditinjau Dari UU Perlindungan Anak Pada Masa Pandemi Covid-19.”

8 Samsul Arifin and Kholilur Rahman, “Dinamika Kejahatan Dunia Maya
Mengenai Online Child Sexual Exploitation Di Tengah Pandemi Covid-19,” Al-Daulah 10,
no. 2 (2021).

9 Muhammad Andi Akbar, “Eksploitasi Anak Oleh Orangtua Menjadi Pengemis Di
Yogyakarta Menurut Perspektif Sosiologi Hukum,” Universitas Islam Indonesia
(Universitas Islam Indonesia, 2020).



anak.’® Anak mempunya hak-hak yang harus dipenuhi bahkan
sejak ia ada di dalam kandungan, tetapi banyak keluarga yang
tidak mampu memenuhi hak-hak anak yang seharusnya sudah
diberikan sejak ia dalam kandungan. Terdapat banyak faktor yang
mempengaruhinya, salah satunya adalah faktor ekonomi.
Sehingga banyak anak-anak terlantar karena hal tersebut. Bahkan
untuk mengurangi anak terlantar dampak dari ekonomi yang tidak
mendukung dalam pemenuhan hak-hak anak, dibuatlah kebijakan
mengenai adopsi anak yang diatur dalam undang-undang
perlindungan anak. Namun hal itu tidak serta merta dapat
mengurangi kasus mengenai anak terlantar, karena terkadang
mereka mengadopsi anak berakhir pada kasus eksploitasi anak
ataupun modus perdagangan manusia.!

Dalam penelitian ini berfokus pada anak-anak yang secara
tidak langsung menjadi korban dari eksploitasi anak. Mereka
bekerja dari pagi hingga sore atau bahkan malam. Waktu mereka
bekerja sudah melampaui jam bekerja pada orang dewasa, hingga
mereka tidak mendapatkan hak-hak yang seharusnya mereka
terima karena harus ikut bekerja. Bahkan beberapa dari anak-anak
yang ikut bekerja terpaksa harus putus sekolahnya.

Meskipun beberapa anak harus putus sekolah karena
bekerja, beberapa anak masih tetap bersekolah sebelum bekerja.
Namun ia tetap tergolong dalam eksploitasi anak meskipun ia

sudah mendapatkan haknya untuk belajar dan mendapatkan

10 Siti Kurnia Widiastuti, “Skema Kekerasan Terhadap Anak,” Jurnal Sosiologi
Agama: Jurnal limiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial 13, no. 1 (2019).

11 Tiara Alfarissa and Syalaisha Amani Puspitasari, “Urgensi Pengawasan Pasca
AdopsiGuna Mencegah Motif AdopsiSebagai Modus Operandi Tindak Pidana Penjualan
Anak,” Jurnal Esensi Hukum 4, no. 1 (2022).



pendidikan. Hal itu dikarenakan ia tidak mendapatkan haknya
untuk bermain dan bersosialisasi dengan teman sebayanya dan

harus ikut bekerja membantu orang tuanya.
6. Kajian Teori

a. Kesejahteraan dan Perlindungan Anak

1) Pengertian anak

Menurut ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang perlindungan anak, anak didefinisikan
sebagai individu yang belum mencapai usia 18 tahun. Definisi
ini mencakup baik anak-anak yang telah lahir maupun anak-
anak yang masih Dberada dalam kandungan. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya perlindungan anak dilakukan sejak
awal kehidupan mereka, bahkan sebelum kelahiran. Undang-
undang ini bertujuan untuk memastikan bahwa hak-hak anak
dihormati dan dilindungi, serta memberikan perlindungan yang

diperlukan untuk kesejahteraan dan perkembangan mereka.l?

Berdasarkan pandangan  UNICEF, definisi anak
meliputi individu yang memiliki usia di bawah 18 tahun,
kecuali jika ada ketentuan yang berlaku dalam hukum negara
tertentu yang menetapkan batasan usia yang berbeda. Dalam
konteks ini, anak dianggap sebagai individu yang masih dalam
tahap perkembangan dan membutuhkan perlindungan khusus
serta pemenuhan hak-hak mereka. UNICEF mengakui bahwa

perspektif tentang usia dewasa dapat berbeda antara negara-

12 “Undang-Undang Republik Indonesia,”
https://www.bphn.go.id/data/documents/14uu035.pdf.



negara, dan oleh karena itu, batas usia tertentu dapat ditetapkan
dalam undang-undang setiap negara sebagai patokan untuk

menentukan status anak.l3

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Undang-undang
perlindungan anak, seperti Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014, mendefinisikan anak sebagai individu yang belum
mencapai usia 18 tahun, termasuk anak-anak yang masih dalam
kandungan. Hal ini menunjukkan perlunya perlindungan anak
sejak awal kehidupan mereka. Tujuan undang-undang ini
adalah memastikan hak-hak anak dihormati dan dilindungi
untuk kesejahteraan dan perkembangan mereka. UNICEF juga
mengakui pentingnya perlindungan khusus bagi anak-anak
sebagai individu yang masih dalam tahap perkembangan,
dengan batasan usia 18 tahun sebagai patokan umum,
meskipun batas usia dapat berbeda di setiap negara sesuali

dengan ketentuan hukum yang berlaku.

2) Hak-hak anak

Menurut UNICEF, hak-hak pada anak berlaku atas hak
terhadap setiap anak dan tanpa terkecuali. Setiap anak harus
dilindungi  terhadap segala bentuk diskriminasi terhadap
dirinya maupun diskriminasi yang diakibatkan oleh keyakinan

ataupun tindakan orangtua atau anggota keluarga yang lain.14

Konvensi Hak Anak PBB yang diadopsi pada tahun
1989 secara rinci mencantumkan hak-hak anak yang harus

13 “Konvensi Hak Anak: Versi Anak, Menurut UNICEF,”
https://lwww.unicef.org/indonesia/id/konvensi-hak-anak-versi-anak-anak.
14 “Konvensi Hak Anak: Versi Anak, Menurut UNICEF.”



dihormati dan dilindungi. Hak-hak ini mencakup berbagai
aspek kehidupan anak. Pertama, setiap anak memiliki hak
untuk  bermain, yang memungkinkan  mereka untuk
berekspresi, berinteraksi, dan mengembangkan kreativitas
mereka dengan bebas. Selanjutnya, setiap anak memiliki hak
untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan potensi
mereka dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk
masa depan mereka. Hak untuk mendapatkan perlindungan
juga ditegaskan, dimana setiap anak berhak dilindungi dari
segala bentuk eksploitasi, kekerasan, dan diskriminasi. Anak-
anak juga memiliki hak untuk memiliki nama dan identitas,
yang merupakan bagian penting dari identitas mereka sebagai
individu. ~ Selanjutnya, hak untuk mendapatkan status
kebangsaan memastikan bahwa setiap anak memiliki akses ke
dokumentasi hukum dan keuntungan yang terkait dengan status
kewarganegaraannya. Hak untuk mendapatkan makanan yang
mencukupi, akses kesehatan, dan rekreasi juga diakui sebagai
hak anak-anak. Selain itu, anak-anak memiliki hak untuk
kesetaraan, sehingga mereka tidak boleh diperlakukan secara
tidak adil berdasarkan jenis kelamin, ras, agama, atau asal usul
mereka. Terakhir, hak untuk memiliki peran dalam
pembangunan menekankan pentingnya mendengar suara anak-
anak dan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. Konvensi
Hak Anak PBB Dbertyjuan untuk melindungi  dan
mempromosikan hak-hak ini, serta memastikan kesejahteraan

10



dan perkembangan yang optimal bagi semua anak di seluruh

dunia.1®

Banyak sekali hak anak yang harus dipenuhi, salah
satunya adalah hak atas perlindungan atas kelangsungan hidup
mereka. Mereka berhak mendapat perlindungan, baik dari
keluarga maupun pemerintah setempat, karena salah satu
bentuk Hak Asasi Manusia (HAM) kepada anak-anak adalah
dengan memberikan perlindungan kepada mereka. Seperti
yang tertuang dalam UUD 1945 pasal 28B ayat 2 bahwa setiap
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang

serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Berbagai masalah muncul karena adanya pandemi,
termasuk permasalahan yang berkaitan dengan anak. Banyak
anak yang secara langsung maupun tidak langsung kehilangan
hak-haknya, salah satunya dari segi pengasuhan anak. Banyak
anak yang menjadi korban pengasuhan orang tua atau orang
terdekatnya semasa pandemi. Dampak dari ekonomi yang
menurun  drastis selama pandemi dan banyak Kkeluarga
merasakan dampak dari hal tersebut, akibatnya banyak anak
yang dipaksa untuk ikut bekerja dan membantu memenuhi

kebutuhan ekonomi sehari-hari.16

15«10 Hak Anak Indonesia, Sudahkah Anda Memberikan Ini?,” DP3AKB Jabar,
http://dp3akb.jabarprov.go.id/official/10-hak-anak-indonesia-sudahkah-anda-memberikan-

ini/.

16 Putu Sekarwangi Saraswati and I Nengah Susrama, “Peran Perempuan Dalam

Keluarga Untuk Melindungi Serta Pemenuhan Hak Anak Di MasaPandemi COVID-19,”
Prosiding Webinar Nasional Universitas Mahasaraswati 2020 (2020): 131-138.
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b. Kesejahteraan dan Perlindungan anak
1) Kesejahteraan Anak

Dua aspek dapat digunakan  untuk  melihat
kesejahteraan. Pertama, secara umum, kesejahteraan mengacu
pada pemenuhan kebutuhan hidup mayoritas masyarakat
dalam tingkat tertentu. Kedua, kesejahteraan juga mencakup
pemenuhan kebutuhan dasar dalam berbagai bidang kehidupan
seperti pakaian, makanan, tempat tinggal, kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, dan keamanan dalam tingkat tertentu.
Dalam pengertian yang lebin sempit, kesejahteraan seringkali
terkait dengan pendapatan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup, dan semakin rendah tingkat kemiskinan,

semakin terpenuhi tingkat kesejahteraan masyarakat.'’

Di sisi lain, kesejahteraan anak memiliki perspektif
yang sedikit berbeda. Anak merupakan bagian dari keluarga,
dan kesejahteraan anak dipandang sebagai tanggung jawab
keluarga. Namun, sebagai tanggung jawab negara untuk
mewujudkan tingkat kesejahteraan yang lebih baik di masa
depan, pembangunan untuk meningkatkan kualitas hidup anak
sebagai generasi penerus menjadi tugas dan tanggung jawab

negara.

Pengetahuan mengenai tingkat pencapaian

kesejahteraan anak adalah bagian integral dari langkah-

17 Wynandin Imawan and Arizal Ahnaf, Indeks Komposit Kesejahteraan Anak
(IKKA), Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, vol. 7 (Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, 2014).
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langkah untuk meningkatkan kesejahteraan mereka, sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak yang menyatakan bahwa "Kesejahteraan
anak melibatkan pola kehidupan dan pemenuhan kebutuhan
anak yang memastikan pertumbuhan dan perkembangannya
secara holistik, termasuk dalam aspek spiritual, fisik, dan
sosial." Pemerintah telah menjalankan program peningkatan
kesejahteraan anak yang melibatkan berbagai kementerian dan
lembaga terkait, seperti bidang kesehatan, pendidikan,
perlindungan, dan bantuan sosial. Informasi yang telah
disampaikan sebelumnya memberikan gambaran mengenai
pencapaian dan tantangan yang dihadapi anak-anak di

Indonesia, dilihat dari berbagai aspek kesejahteraan mereka.1®

Indikator  kesejahteraan anak melibatkan  sejumlah
indikator tunggal yang telah diidentifikasi untuk mengevaluasi
tingkat kesejahteraan anak dari berbagai aspek kehidupan,
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Indikator ini
digunakan untuk mengukur sejaun mana anak-anak telah
memperoleh hak-hak mereka sesuai dengan Kerangka Hak

Asasi Indonesia dan tahapan perkembangan fisik dan psikis.*?
2) Perlindungan Anak

Perlindungan anak adalah salah satu hal penting untuk
lebih diperhatikan lagi. Masih banyak anak-anak yang belum

18 Jmawan and Ahnaf, Indeks Komposit Kesejahteraan Anak (IKKA), vol. 7, p..
19 Imawan and Ahnaf, Indeks Komposit Kesejahteraan Anak (IKKA), vol. 7, p..
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mendapatkan salah satu haknya sebagai anak, yakni
perlindungan. Hal tersebut menjadi sangat penting karena saat
ini masih banyak anak yang harus menghadapi persoalan
tentang kesejahteraan ataupun persoalan ekonomi dan
mengharuskan mereka untuk ikut bekerja mencari nafkah.
Pada jenjang usia produktif, anak-anak sudah semestinya untuk
memasuki dunia pendidikan dan menerima haknya untuk
mendapatkan pendidikan yang layak, tetapi karena keadaan
ekonomi yang tidak mendukung, anak-anak harus bekerja

mencari nafkah.

Melindungi anak melibatkan segala upaya untuk
memastikan bahwa anak-anak dilindungi dan hak-hak mereka
dipenuhi agar mereka dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi  secara optimal sesuai dengan nilai-nilai
kemanusiaan. Ini juga melibatkan perlindungan anak-anak dari

kekerasan dan diskriminasi.2®

Untuk  memastikan hak-hak anak terpenuhi dan
mencapai tingkat kehidupan yang optimal sesuai dengan nilai-
nilai  kemanusiaan, perlindungan anak diperlukan. Hal ini
melibatkan upaya untuk melindungi anak-anak dari kekerasan
dan diskriminasi, dengan tujuan menciptakan generasi anak
Indonesia yang berkualitas, memiliki akhlak yang mulia, dan

sejahtera.?! Setiap manusia mempunyai hak untuk dilindungi,

20 Eni Prima Kuswanti and dkk, Layanan Perlindungan Dan Kesejahteraan,
Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Usia Dini Dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).

21 Kuswanti and dkk, Layanan Perlindungan Dan Kesejahteraan.
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begitupun dengan anak-anak. Mereka termasuk kelompok
rentan, sehingga sudah seharusnya lingkungannya mampu
untuk memberikan rasa aman sebagai upaya untuk melindungi

dan memberikan haknya untuk mendapat perlindungan.
c. Eksploitasi Anak

Eksploitasi anak merujuk pada sikap diskriminatif atau
perlakuan sewenang-wenang terhadap anak yang dilakukan
oleh keluarga, masyarakat ataupun orang-orang disekitarnya.
Hal ini mencangkup sikap memaksa pada anak untuk
melakukan tindakan tertentu demi kepentingan pribadi maupun
kelompok yang meliputi kepentingan ekonomi, sosial, atau
politik, ~ tanpa  memperhatikan  hak-hak anak  untuk
mendapatkan perlindungan yang sesuai dengan perkembangan
fisik, psikis, dan status sosial mereka.?? Secara umum,
eksploitasi anak yang umum terjadi adalah memanfaatkan anak
untuk menjadi pengemis, pengamen, ataupun pemulung,
memanfaatkan anak menjual koran hingga menjadi pekerja
seks.

UNICEF telah menetapkan serangkaian kriteria untuk
mengidentifikasi eksploitasi pada pekerja anak di bawah umur.
Kriteria-kriteria ini dirancang untuk mengenali situasi yang
melanggar  hak-hak anak dan berpotensi  merugikan
perkembangan mereka. Pertama, jika seorang anak di bawah

umur bekerja secara penuh waktu, itu dianggap sebagai bentuk

22 Bka Putri Ari Hari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Terhadap
Anak Jalanan (Studi Kasus Anak Penjual Di Kota Samarinda),” Journal Sosiatri-Sosiologi
6, no. 1 (2018).

15



eksploitasi yang serius. Selain itu, jika mereka menghabiskan
lebih banyak waktu untuk bekerja daripada yang seharusnya,
hal ini juga menunjukkan tanda-tanda eksploitasi. Pekerjaan
yang memberikan tekanan fisik, sosial, dan psikologis pada
anak juga termasuk dalam Kkriteria tersebut. Upah yang
diberikan kepada anak-anak pekerja di bawah umur harus
memenuhi standar yang telah ditetapkan, dan jika upahnya jauh
di bawah standar, itu juga dianggap sebagai bentuk eksploitasi.
Selanjutnya, jika anak diberikan tanggung jawab yang
melebihi  kapasitas mereka, itu dianggap sebagai bentuk
eksploitasi yang memperburuk kondisi mereka. Pekerjaan yang
menghambat proses belajar anak juga menjadi kriteria penting
dalam mengidentifikasi eksploitasi. Selain itu, pekerjaan yang
merendahkan martabat anak, seperti kontrak yang memaksa
atau eksploitasi seksual, dianggap melanggar hak-hak anak dan
merupakan bentuk eksploitasi yang serius. Terakhir, pekerjaan
yang dapat merusak perkembangan sosial dan psikologis anak
juga menjadi pertimbangan dalam menentukan adanya
eksploitasi. ~ Dengan  mengacu  pada kriteria-kriteria ini,
UNICEF berusaha melindungi anak-anak dari praktik
pekerjaan anak yang merugikan dan melanggar hak-hak
mereka.??

Eksploitasi anak merupakan salah satu hal yang
memanfaatkan tenaga anak dibawah umur, hal ini dilakukan
dengan tujuan mendapatkan keuntungan, baik keuntungan

individual maupun keuntungan kelompok. Eksploitasi anak

23 Syarifuddin Hidayat and Ahmad Mahyani, “Perlindungan Hukum Bagi Anak
Korban Eksploitasi Sebagai Artis,” Mimbar Keadilan (2017): 80-89.
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adalah salah satu sikap yang merugikan anak di bawah umur
yang sebagai korban. Tindakan eksploitasi adalah perbuatan
yang memanfaatkan ataupun memeras anak demi demi
keuntungan pribadi maupun kelompok. Selain itu, eksploitasi
juga mengarah pada sikap diskriminatif yang memperlak ukan
anak dengan semena-mena dan dilakukan oleh suatu golongan
maupun keluarga mereka sendiri, demi kepentingan ekonomi,
sosial maupun kepentingan politik dan tanpa memperhatikan
hak-hak anak yang harus dipenuhi.?4

Hal-hal yang menjadi faktor dari praktik eksploitasi
anak  bermacam-macam, pertama faktor kemiskinan.
Kemiskinan merupakan suatu yang sudah biasa di telinga
sebagian besar orang-orang indonesia. Hal ini juga menjadi
penyebab utama dari turunnya anak-anak ke jalanan. Keluarga
mereka harus bertahan hidup, sehingga mereka mengerahkan
seluruh anggota keluarga untuk mencari nafkah, tak terkecuali
bagi anak-anak mereka. Kedua, mereka melarikan diri dari
orang tua. Dalam hal ini, anak-anak terpaksa bekerja karena
untuk memenuhi - kebutuhan hidup mereka sendiri. Mereka
kabur dari orang tua karena berbagai sebab, kebanyakan dari
mereka karena ingin mencari kebebasan karena tekanan dari
orang tua mereka. Ketiga, rendahnya kualitas pendidikan.
Beberapa dari masyarakat beranggapan bahwa pendidikan
yang tinggi tidak akan menjamin kesuksesan dari seorang anak,
sehingga  beberapa orang tua lebih  memilih  untuk

mempekerjakan anak-anak mereka terlalu dini. Keempat,

24 Akbar, “Fksploitasi Anak Oleh Orangtua Menjadi Pengemis Di Yogyakarta
Menurut Perspektif Sosiologi Hukum.”
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akibat perubahan proses produksi. Terjadinya perkembangan
industri yang berkembang pesat mengakibatkan permintaan
tenaga kerja yang meningkat juga. Mayoritas perusahaan
mencari tenaga kerja di bawah umur produktif, hal ini bukan
tanpa alasan. Anak-anak di bawah umur dirasa lebih mudah
diatur, mereka mempunyai produktivitas yang hampir sama
dengan pekerja dewasa, dan yang paling penting anak-anak
bisa diberi upah yang setara dengan orang dewasa atau bahkan
di bawahnya. Kelima, masalah budaya dan lemahnya
pengawasan. Merupakan hal yang wajar saat anak turun ke
jalanan untuk bekerja. Selain itu, lemahnya pengawasan dari
pemerintah dalam menangani kasus ini, membuat kasus ini

menjadi hal yang biasa saja.2>
d. Dampak Eksploitasi Anak

Eksploitasi pada anak memiliki dampak serius terhadap
kesejahteraan mental mereka. Beberapa dampak yang timbul
akibat eksploitasi antara lain: pertama, anak cenderung
menjadi  suka berbohong sebagai bentuk pertahanan diri.
Mereka juga sering merasa ketakutan dan gelisah karena situasi
yang tidak aman atau tekanan yang terus menerus. Selain itu,
eksploitasi dapat menyebabkan kurangnya pemahaman tentang
kasih sayang dan kurangnya kehadiran cinta dalam kehidupan
anak tersebut. Hal ini mengakibatkan sulitnya anak

mempercayai orang lain  dan membentuk  hubungan

25 Beta S Iryani and D S Priyarsono, “Eksploitasi Terhadap Anak Yang Bekerja Di
Indonesia (Exploitation of Working Children in Indonesia),” Jurnal Ekonomi dan
Pembangunan Indonesia 13, no. 2 (2013): 177-195.

18



e.

interpersonal yang sehat. Dampak lainnya adalah rendahnya
harga diri anak dan seringnya mereka menunjukkan perilaku
yang destruktif sebagai respons terhadap situasi yang mereka
alami. Gangguan perkembangan psikologis dan hambatan
dalam interaksi sosial juga merupakan dampak yang sering
terjadi pada anak yang dieksploitasi. Semua dampak ini
menunjukkan betapa pentingnya melindungi anak dari
eksploitasi dan memberikan mereka lingkungan yang aman
dan mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan
mereka.?® Maka dapat dikatakan bahwa eksploitasi anak akan
sangat berdampak pada anak, terutama pada psikis anak. Selain
itu juga berdampak pada perkembangan anak dalam hal
interaksi  sosialnya, bahkan bisa memberikan rasa trauma

terhadap anak.

Prevalensi Eksploitasi Anak Semasa Pandemi

Prevalensi adalah rasio antara jumlah individu dalam
populasi yang memiliki suatu ciri Khusus dalam periode waktu
tertentu. Biasanya, prevalensi dihitung dengan memilih secara
acak sampel kecil dari keseluruhan populasi, dengan tujuan
agar sampel tersebut dapat mewakili populasi secara umum. 2’
Prevalensi digunakan untuk menghitung suatu perbandingan

data dalam waktu rentang tertentu.

26 “Pengertian Eksploitasi, Jenis, Contoh Dan Dampaknya,” Portal Media
Pengetahuan Online, Seputar Pengetahuan,
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2018/04/pengertian-eksploitasi-jenis-jenis-contoh-

dampak.html.

27 “Ensikolpedi Dunia,” Universitas Stekom Pusat.
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Prevalensi
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Eksplotasi anak merupakan salah satu perilaku
menyimpang dan melanggar hal asasi manusia. Eksploitasi
juga salah satu tindakan yang masuk dalam ranah kekerasan
terhadap anak. Angka Kkekerasan terhadap anak terus
meningkat hingga saat ini, tak terkecuali angka eksploitasi
anak. Penyebab angka eksploitasi anak meningkat adalah
faktor ekonomi, karena kebutuhan yang terus naik tetapi
pemasukan menurun, membuat angka eksploitasi anak juga
ikut naik.

Data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa  dampak  pandemi Covid-19
menyebabkan peningkatan jumlah penduduk miskin pada
bulan September 2020 sebanyak 27,55 juta jiwa, meningkat
sebanyak 2,76 juta jiwa dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan tersebut mencapai 10,19 persen dibandingkan
dengan periode September 2019 yang hanya sebesar 9,22
persen. Kelompok yang paling rentan terhadap eksploitasi
anak, seperti menjadi pengamen jalanan atau terjerumus
dalam perdagangan seks komersial, umumnya berasal dari
keluarga yang kurang mampu. Situasi semakin memburuk
ketika banyak pekerja mengalami pemutusan hubungan kerja
selama pandemi Covid-19. Anak-anak ini terpaksa melakukan
hal-hal tersebut hanya untuk mencari penghasilan guna
memenuhi  kebutuhan mereka dan keluarganya, termasuk

kebutuhan makanan sehari-hari dan pakaian, karena orang tua
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mereka tidak bekerja atau penghasilannya tidak mencukupi

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.?8
7. Metodologi Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian  deskriptif
kualitatif, dimana tujuan dari penelitian ini adalah memberi
gambaran mengenai suatu kelompok maupun masyarakat
tertentu, yang berkaitan dengan suatu gejala maupun hubungan
antar fenomena.2® Penelitian ini berfokus membahas mengenai
karakteristik dari eksploitasi anak semasa pandemi covid-19.
Penelitian ini bermaksud untuk melihat beberapa karakteristik
dari eksploitasi anak semasa pandemi covid-19. Dalam
penelitian ini juga membahas mengenai beberapa faktor
terjadinya  eksploitasi anak semasa pandemi covid-19.
Penelitian ini juga berusaha untuk menjawab rumusan masalah
yang telah disusun berbentuk narasi, yang berasal dari data-

data yang diperoleh dari lapangan.
b. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian kualitatif. Seperti yang dikatakan oleh Lexy
Moleong, yang dikatakan penelitian kualitatif merupakan

penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena yang

28 Fuad Erfansyah et al., “Analisis Penyebab Eksploitasi Anak Di Bawah Umur
Pada Saat Pandemi Covid-19.”

29 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2015).
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dirasakan oleh subyek vyang diteliti dan dideskripsikan
berbentuk narasi dengan menggunakan berbagai metode
ilmiah.2® Pendekatan ini mengungkapkan tentang apa saja hal-
hal yang membuat kasus eksploitasi anak ini terjadi serta apa

saja karakteristik yang termasuk dari eksploitasi anak.
c. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yakni orang-orang yang menjadi
sumber informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan
masalah yang akan diteliti.3? Adapun yang menjadi subjek
penelitian adalah anak-anak yang bekerja dibawah umur yang
berada di jalan dan beberapa pihak stakeholder yang
berhubungan dengan kebijakan anak. Peneliti menemukan lima
orang anak untuk menjadi subyek penelitian dan 2 orang
stakeholder yang bekerja di LPKA Kelas 1 Kutoarjo dan Dinas
Sosial Klaten. Untuk mendapatkan informasi dari informan,
peneliti telah melakukan pendekatan kepada beberapa
informan selama kurang lebin 8 (delapan) bulan, keberadaan
informan ini sangatlah  penting, karena dapat membantu
penulis dalam mengumpulkan data yang terkait dengan
penelitian ini. Dalam penelitian ini juga tak lepas dari kesulitan
yang penulis alami, hal tersebut disebabkan karena pencarian
informan yang berupa anak jalanan harus penulis lakukan

dengan mencari di jalanan bukan di sebuah komunitas. Selain

30 1 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006).
31 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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itu, karena kesibukan penulis yang lain juga membuat penulis

tidak rutin dalam mencari informan.
d. Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan
metode purposing sampling. Purposing sampling adalah teknik
pengambilan data yang mempertimbangkan faktor-faktor
tertentu, seperti memilih individu yang memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang mendalam tentang subjek yang akan
diteliti.32 Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anak-anak yang berusia di bawah umur, masih
bersekolah atau sudah tidak bersekolah, bekerja sendiri atau
bersama dengan orang tua dan bekerja di jalanan kota
Yogyakarta. Anak-anak ini termasuk yang bekerja sebagai
penjual koran, makanan, atau pengamen. Metode ini digunakan
untuk menggali data yang relevan. Dalam penelitian ini, untuk

mengumpulkan data menggunakan metode sebagai berikut:
1) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu.
Wawancara terdiri dari dua orang, yakni narasumber
(orang yang diwawancarai) dan peneliti (orang Yyang
mewawancarai).>® Teknik yang digunakan oleh peneliti
adalah in-dept interview atau wawancara secara mendalam.

Dalam metode ini model wawancaranya lebih tidak

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2015).
33 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.
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terstruktur, dengan tujuan supaya informasi yang diperoleh
lebih banyak dan informan mampu menyampaikan seluruh
pendapat serta idenya.®* Wawancara dilakukan kepada anak-
anak di bawah umur sebanyak lima anak yang penulis temui

dan sedang bekerja di jalanan.
2) Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data
yang dilakukan pada serangkaian  proses penelitian,
dokumentasi dibutunkan guna mengungkap data-data histori
ataupun sejarah. Dokumentasi bisa juga diartikan sebagai
kumpulan informasi yang disimpan dalam berbagai bentuk,
seperti: surat pribadi, buku catatan, dll.3> Dalam hal ini,
peneliti menggunakan media berupa foto yang diambil dari
kamera handphone, serta beberapa dokumen yang berkaitan
dengan eksploitasi anak. Sehingga dapat mendukung penulis

dalam penyajian serta mendeskripsikan kajian dengan baik.
e. Teknik Pengolahan Data

Dalam melakukan penelitian ini, analisis data yang
digunakan oleh peneliti yakni analisis interaktif. Menurut
Miles & Huberman, terdapat sebuah teknik analisis data

interaktif yang melibatkan empat tahapan proses analisis, yaitu

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D.

35 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik
Dan limu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007).
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dalam tahap ini ada empat tahapan, yaitu:36
1) Pengumpulan Data

Pengumpulan data menjadi langkah awal untuk
mengumpulkan informasi yang relevan. Pengumpulan data
yang dilaksanakan menggunakan cara observasi maupun
wawancara. Selain itu juga menentukan fokus serta
pendalaman data terhadap proses pengumpulan data
berikutnya. Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis
melakukan wawancara tidak terstruktur kepada anak-anak
yang bekerja di jalanan, selain itu penulis juga menggunakan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian
penulis serta sebagai pelengkap dalam penelitian yang
dilakukan.
2) Reduksi Data

Pada tahap ini adalah proses dari menyeleksi,
memfokuskan, mengabstrakkan, serta mentransformasikan
data yang masih kasar yang didapat dari lapangan secara
langsung. Pada proses ini penulis juga lebin menyederhanakan
hasil data yang diperoleh di lapangan agar mempermudah
pengolahannya. Dalam proses ini penulis memilah data-data
yang berkaitan maupun yang tidak berkaitan dengan fokus
penelitian, kemudian dikelompokkan agar mempermudah

dalam mengolahnya.

36 Ningrum and Aminah Oktavia Cahaya, “Analisis Pengamen Jalanan Di Kota Surakarta
(Studi Kasus Pengamen Jalanan Di Kota Surakarta)” (Universitas Muhamadiyah Surakarta,

2015).
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3) Penyajian Data

Proses ini merupakan langkah penyajian data dalam
bentuk narasi, hal ini dilakukan agar data yang diperoleh lebih
mudah dipahami. Kemudian penulis juga mengaitkan data
temuan di lapangan dengan teori yang telah penulis gunakan.
Penyajian data ini terdapat dalam bab tiga dan empat, yang
berisi tentang karakteristik serta faktor-faktor yang berkaitan
dengan eksploitasi anak semasa pandemi covid-19.
4) Penarikan Kesimpulan

Proses ini adalah akhir dari rangkaian proses analisis
data. Dalam proses ini, peneliti diwajibkan memahami pada
sesuatu yang sudah diteliti di lapangan kemudian
menyimpulkan hasilnya. Kesimpulan ini diharapkan bisa
menjawab pertanyaan yang berasal dari rumusan masalah
yang telah dibuat. Penyajian kesimpulan terdapat pada bab

lima, yang menjawab dari rumusan masalah.
8. Sistematika Pembahasan

Bab 1 berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi pembahasan secara rinci kerangka konsep teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kajian eksploitasi anak,
karakteristik ~ dari eksploitasi anak, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi dari eksploitasi anak.

Bab 111 berisi pembahasan mengenai karakteristik eksploitasi
anak. Selain itu juga berisi tentang overview dari subyek yang penulis
26



temui di lapangan dan menggabungkan dengan teori serta
pengelompokan Kkarakteristik dari eksploitasi anak sesuai dengan

subjek yang penulis temui.

Bab IV berisi tentang faktor-faktor dari eksploitasi anak.
Kemudian dianalisis sesuai dengan data lapangan yang berkaitan

dengan subyek yang penulis temui di lapangan.

Bab V berisi kesimpulan dari paparan bab tiga dan bab empat
yang menjawab rumusan masalah, serta saran-saran yang penulis
harapkan dapat membangun dan berguna untuk perbaikan-perbaikan

dan pelengkap bagi penelitian yang berkaitan dengan eksploitasi anak.
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BAB V
PENUTUP
1. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab pembahasan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Kasus eksploitasi anak dibawah umur di Yogyakarta mengalami
kenaikan yang cukup signifikan selama pandemi covid-19.
Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia, terdapat
kenaikan angka kasus eksploitasi anak sebesar 62,5 persen selama
pandemi terjadi. Terdapat beberapa karakteristik yang muncul dari
kasus eksploitasi anak, antara lain: rata-rata korban eksploitasi
anak adalah anak pada rentang usia sekolah dasar hingga sekolah
menengah pertama, jam kerja mereka rata-rata melebihi jam Kkerja
normal orang dewasa, sebagian besar mereka bekerja tanpa
didampingi oleh orang tua, serta bagi beberapa anak yang masih
sekolah harus menanggung beban ganda sebagai pencari nafkah
dan siswa sekolah dengan memiliki tugas-tugas dari sekolah.

b. Faktor ekonomi menjadi salah satu faktor yang melatarbelakangi
adanya kasus eksploitasi anak. Selain itu, faktor pendidikan orang
tua yang rendah juga mempengaruhi pemikiran sempit orang tua
dan mendorong anak untuk bekerja meskipun mereka menyadari
bahwa anak-anaknya masih berada di bawah umur. Terdapat juga
faktor budaya bekerja di jalanan di kalangan orang tua juga

menjadi pemicu untuk mempekerjakan anak di bawah umur untuk



bekerja, terlebin lagi saat pandemi ketika anak tidak ada aktivitas
selama pandemi karena sekolah tatap muka ditiadakan oleh

sekolah mereka.

2. SARAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dan manfaat bagi peneliti lain. Adapun saran yang peneliti berikan
adalah sebagai berikut:

a. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai praktik
eksploitasi anak, diharapkan dapat melengkapi penilitian ini
karena masin banyak kekurangan dan keterbatasan dalam
penyusunan penelitian ini.

b. Bagi lingkungan masyarakat maupun keluarga yang masuk dalam
praktik eksploitasi anak agar lebih memberikan dukungan maupun
masukan sehingga anak yang masuk dalam kategori kelompok

rentan dpat terlindungi dengan baik.
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